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<b>LATAR BELAKANG</b><br>

Kelenjar getah bening merupakan salah satu organ yang termasuk sistem retikuloendotelial dan mempunyai
peranan penting dalam pertahanan tubuh. Disamping itu kelenjar getah bening merupakan juga organ yang
sering terkena penyakit, baik hanya berupa reaks hiperplasia maupun infeksi, tumor primer, tumor sekunder
dan penyakit sistemik (1,2,3).

<br><br>

Biops terbuka merupakan tindakan yang amat penting baik dalam fungsinya sebagai diagnostik maupun
digunakan untuk mengevaluasi perjalanan penyakit (4,5). Di samping kegunaannya yang penting tersebut,
biopsi terbuka mempunyai resiko yang harus diperhatikan, misalnya dapat mempermudah penyebaran tumor
ganas, menimbulkan bekas operasi, biaya mahal dan dapat memberikan kesan pada penderita bahwa
penyakitnyatelah diobati dengan tindakan ini (5,6,7).

<br><br>

Biops aspirasi kelenjar getah bening pertamakali dilaporkan oleh Grieg dan Gray (8) pada tahun 1904
terhadap penderita Tripanosomiasis. Kemudian pada tahun 1930, Martin dan Ellis (9) lebih lanjut
mej el askan tentang teknik biopsi aspirasi jarum halus. Perkembangan tindakan ini makin cepat dan luas,
bahkan saat ini tindakan biopsi aspirasi jarum halus telah menjadi tindakan rutin di negara maju, sertatelah
dilakukan terhadap berbagal organ, baik yang letaknya superfisial maupun yang letaknya dalam rongga dada
/ perut (10,11,12).

<br><br>

Mengingat tindakan biopsi aspirasi jarum halus merupakan tindakan yang aman., murah dan mempunyai
ketepatan diagnosis yang tinggi (13,14,15,16,17), maka sewajarnyalah tindakan ini diterapkan di negara-
negara yang sedang berkembang, terutama negara dengan keadaan sosial ekonomi yang masih
kurang/rendah.

<br><br>

Di Indonesia laporan tentang biopsi. aspirasi jarum halus belum banyak dipublikasikan, walaupun mungkin
telah banyak dilakukan di beberapa pusat pendidikan. Sedangkan akhir-akhir ini Zajdela dkk (18), telah
memperkenalkan tindakan biopsi jarum halus tanpa aspirasi pada tumor payudara, menghasilkata sediaan
yang cukup dan ketepatan diagnosis tidak berbeda dengan biopsi aspirasi jarum halus.

<br><br>

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besarnya ketepatan diagnosis biopsi jarum halus pada
limfadenopati supersial penderita dewasa serta mempergunakan cara Zajdela dkk pada awal tindakan biopsi
jarum halus. Sebagai tolok ukur adalah diagnosis histologik sediaan blok parafin.
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